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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan ini adalah perusahaan milik Negara yang
bergerak di bidang agrikultur yaitu PT. Perkebunan Nusantara VI (Persero) Way
Berulu yang berkedudukan di jalan PTPN VII Way Berulu Kecamatan Gedong

Tataan Kabupaten/Kota Pesawaran Provinsi Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memberikan
gambaran awal mengenai proses pengakuan biaya tanaman belum menghasilkan
karet. Kemudian menganalisis biaya-biaya tanaman untuk dikapitalisasikan kedalam
biaya perolehan tanamana belum menghasilkan. Selanjutnya membandingkan antara
proses harga perolehan wajar aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara V11 Unit
Usaha Way Berulu dengan ketentuan yang berlaku pada International Accounting
Standard 41 (IAS 41). IAS 41 dijadikan sebagai tolak ukur kewajaran dari aset
biologis karena dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2012 tidak
terdapat pernyataan yang mengatur tentang perlakuan akuntansi aset biologis terkait

dengan aktivitas agrikultural.
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Untuk menganalisis penerapan 1AS 41 Agriculture yang belum secara penuh
diterapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara V11 Unit Usaha Way Berulu pendekatan
kualitatif saja kurang untuk mengungkapkan perbedaan apa yang terjadi, sehingga
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif komparatif. Menurut
Soegiono (2006) dalam Airh (2012) penelitian deskriptif komparatif yaitu penelitian
deskripsi yang sifathya membandingkan. Sedangkan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dimaksutkan untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya persepsi, perilaku dan tindakan lain dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan suatu konteks khusus, Abdul Aziz (2005)

dalam Secarian (2012).

3.3  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang berkaitan dengan penulisan
berupa laporan keuangan serta catatan-catatan mengenai pengakuan dan pengukuran
aset biologis yang sudah ada. Manfaat dari sumber data sekunder antara lain adalah
lebih mudah diperoleh jika dibandingkan dengan data primer, tidak memakan banyak
biaya dan waktu.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahun
2012 PT. Perkebunan Nusantara V11 Unit Usaha Way Berulu dan informasi lainnya

yang berhubungan dengan aktivitas agrikultur, khususnya penilaian aset biologis.



52

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber, antara lain :

1. Situs resmi PT. Perkebunan Nusantara VI (Persero) (www.ptpn7.com)

2. Laporan tahunan PT. Perkebunan Nusantara V11 Unit Usaha Way Berulu,
3. Berbagai website lainnya, artikel, buku, dan penelitian terdahulu terkait dengan

penerapan IAS 41 Agriculture.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode

antara lain :

1. Content analysis

Merupakan metode pengumpulan data penelitian dengan melakukan observasi
dan analisis terhadap isi dari suatu dokumen yang bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik atau informasi spesifik pada suatu dokumen, sehingga dapat
menghasilkan deskripsi yang objektif dan sistematik (Indriantoro dan Supomo,

2009).

Metode content analysis terdiri dari 3 tahap yaitu :

1.  Memutuskan dokumen yang akan dianalisis
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data laporan tahunan PT.
Perkebunan Nusantara V11 Unit Usaha Way Berulu tahun 2012.

2. Melakukan pengecekan akun
Sebuah pengecekan akun apa saja yang telah menggunakan standar IAS 41
karena perusahaan belum sepenuhnya menggunakan IAS 41. Dalam tahap ini
diketahui cara pengukuran dan pengakuan aset biologis perusahaan.

3. Metode Akuntansi yang dipakai perusahaan


http://www.ptpn7.com/
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2. Penelitian Lapangan
Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan meninjau langsung pada
objek dan sasaran yang diteliti pada PT. Perkebunan Nusantara V11 Unit Usaha Way

Berulu.

Adapun penelitian lapangan meliputi :

1. Wawancara (interview), yaitu peneliti mengadakan wawancara dengan pihak
perusahaan yang diwakili oleh staf perusahaan berwenang guna memperoleh
informasi yang dibutuhkan sehingga peneliti mendapatkan gambaran
perusahaan.

2. Pengamatan (observasi), yaitu peneliti mengadakan pengamatan langsung
kepada objek dan sasaran yang akan diteliti guna memperoleh data dan

informasi perusahaan.

3. Studi Pustaka
Penelitian menggunakan studi pustaka yaitu pengumpulan data sebagai landasan
teori serta penelitian-penelitian terdahulu. Dalam hal ini, data diperoleh melalui
buku-buku, penelitian terdahulu (jurnal), peraturan-peratuuran, serta sumber
tertulis lainnya yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan. Data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah semua data pada laporan tahunan
untuk mengetahui metode akuntansi yang digunakan perusahaan dan informasi

mengenai pengukuran dan pengakuan yang digunakan perusahaan.
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34 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
pengumpulan data. Instrumen penelitian dapat berupa, wawancara, dokumentasi,
kuisioner (daftar pertanyaan), observasi dan formulir lain yang berkaitan dengan

pencatatan data (Notoatmodjo, 2010).

Sarana yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Alattulis,

2. Komputer dan printer,

3. Laporan tahunan PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu,
4.  Artikel-artikel yang terkait dengan objek penelitian ,

5. Jurnal penelitian.

35 Teknik Analisis Data

Menurut Patton (2005) analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Teknis
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis). Menurut Holsti (2002) metode content analysis adalah suatu teknik untuk
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu
pesan secara objektif, sistematis, dan generalis. Objektif berarti menurut aturan atau
prosedur yang apabila dilaksanakan oleh peneliti lain dapat dapat menghasilkan
kesipulan yang serupa. Sistematis artinya penempatan isi atau kategori dilakukan

menurut aturan yang diterapkan secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan
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pengkodingan data agar tidak bias. Generalis artinya penemuan harus memiliki

referensi teoritis.

Syarat yang digunakan untuk analisis isi (content analysis) yaitu :

1. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang terdokumentasi
seperti dokumen laporan keuangan perusahaan, artikel terkait, dan catatan-
catatan lain.

2. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang menerangkan
tentang dan sebagai metode pendekatan terhadap data tersebut.

3. Melakukan konfirmasi dengan informasi sebelumnya. Peneliti mempunyai
kemampuan teknis untuk mengolah bahan-bahan atau data-data yang

dikumpulkan karena sebagian dokumen tersebut bersifat sangat khas / spesifik.

3.6 Pengujian Kredibilitas Data

Beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian ini, yaitu nilai
subyektivitas, sumber data dan teknik pengumpulan data penelitian. Namun, banyak
hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena alat yang diandalkan
adalah wawancara dan observasi kurang terbuka dan tanpa kontrol sehingga kurang
kredibilitasnya. Oleh karena itu, dilakukan beberapa cara untuk meningkatkan
kredibilitas data penelitian kualitatif ini yaitu :

1. Penelitian dilakukan dimulai tanggal 22 April sampai 11 Mei 2013 kemudian
diperpanjang tanggal 10 Juni sampai 06 Juli. Memperpanjang masa pengamatan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, dapat
mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi yang telah didapat, dan

untuk membangun kepercayaan perusahaan terhadap peneliti.
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Peningkatan ketekunan dalam penelitian dengan pengamatan dilakukan terus
menerus, untuk menemukan unsur-unsur yang sangat relevan dengan masalah
atau isu yang sedang diteliti.

Triangulasi, yaitu diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu.

Peer debriefing (membicarakan dengan orang lain), yaitu mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan
rekan-rekan sejawat.

Analisis kasus negatif, yaitu peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Dan apabila sudah tidak ada
lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.

Mengadakan member check, yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk
mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.



